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ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus untuk meneliti faktor -faktor yang mempengaruhi minat 

masyarakat berinvestasi cryptocurrency dengan menggunakan variabel perceived 

risk, financial literacy, social influence dan pengetahuan investasi. Metode 

pengumpulan data dengan metode kuantitatif dan populasi penelitian ini adalah 

masyarakat umum yang pernah melakukan investasi cryptocurrency. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dengan cara membagikan kuesioner kepada 

responden dan dilakukan secara online melalui google form. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa perceived risk berpengaruh positif terhadap intention to use. 

Social influence berpengaruh negatif terhadap intention to use. Pengetahuan 

investasi tidak berpengaruh terhadap intention to use. Financial literacy 

berpengaruh positif terhadap intention to use. 

Kata kunci: Intention to use, perceived risk, financial literacy, social influence, 

pengetahuan investasi  
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ABSTRACT 

This study focuses on examining the factors that influence people's interest in 

investing in cryptocurrencies using perceived risk, financial literacy, social 

influence and investment knowledge variables. The data collection method is a 

quantitative method and the population of this research is the general public who 

have invested in cryptocurrency. Data collection techniques used by distributing 

questionnaires to respondents and conducted online via google form. The results 

of this study indicate that Perceived risk has a positive effect on intention to use. 

Social influence has a negative effect on intention to use. Investment knowledge 

has no effect on intention to use. Financial literacy has a positive effect on 

intention to use. 

Keywords: Intention to use, perceived risk, financial literacy, social influence, 

investment knowledge. 
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PENDAHULUAN 

Pada era digital 4.0 perkembangan teknologi di dunia ini semakin pesat 

dan sudah membawa ke arah yang baru hampir di seluruh aspek kehidupan 

manusia termasuk dalam kegiatan ekonomi. Dengan adanya kecanggihan 

teknologi yang pesat ini sangat membantu dan memudahkan masyarakat. 

Transaksi elektronik yang digunakan saat ini banyak memakai uang digital. 

Namun saat ini ahli teknologi juga telah menciptakan sebuah mata uang virtual 

atau biasa disebut dengan nama cryptocurrency. 

Cryptocurrency merupakan mata uang virtual atau digital yang dijamin 

oleh cryptografi, yang membuat cryptocurrency hampir tidak mungkin untuk 

dipalsukan maupun digandakan (Haya & Tambunan, 2022). Teknologi 

cryptocurrency berdasarkan blockchain  yang kerap digunakan untuk mata uang 

digital yang fungsinya hampir sama seperti mata uang yang lainnya dan tidak 

berbentuk fisik uang melainkan block data yang diikat oleh hash untuk 

validasinya (Biantara, 2018).  

Perceived risk adalah ketidakpastian risiko yang akan dihadapi konsumen 

ketika mereka tidak mampu melihat kemungkinan yang dapat terjadi dari 

keputusan pembelian yang dilakukan (Fahreza & Surip, 2018). Financial literacy 

adalah kemampuan untuk memahami pro dan kontra suatu keputusan keuangan, 

pertimbangan biaya dan dengan percaya diri akan memutuskan apa yang harus 

dilakukan (Rasuma Putri & Rahyuda, 2017). Social influence adalah usaha yang 

dapat dilakukan untuk mengubah sikap, kepercayaan, persepsi atau tingkah laku 

orang lain (Fajriana & Priantinah, 2016). Pengetahuan investasi adalah ketika 
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investor mencari dan mengetahui akan rangkuman informasi, fakta-fakta, asumsi-

asumsi, berita, rumor, dan hal-hal lain sejenisnya sebagai dasar untuk penilaian 

terhadap instrumen-instrumen investasi (Hidayat et al., 2019).  

 

LANDASAN TEORI 

Cryptocurrency   

Cryptocurrency merupakan mata uang virtual yang dijamin dengan 

menggunakan cryptografi. Cryptocurrency bersumber dari kata “cryptography” 

artinya kode rahasia dan “currency” artinya mata uang. Cryptocurrency 

menggunakan konsep peer-to-peer, yang memungkinkan pembayaran langsung 

dari seorang pengguna ke pengguna yang lain tanpa melalui institusi finansial lain 

maupun pihak ketiga.  

Menurut (Lansky, 2018), sebuah cryptocurrency wajib memiliki karakteristik 

sebagai berikut :  

1. Tidak memerlukan otoritas pemerintah pusat dan didistribusikan sesuai 

kesepakatan pada masing-masing komunitasnya. 

2. Memiliki penjelasan singkat mengenai berapa banyak unit cryptocurrency 

yang ada sekaligus siapa pemiliknya. 

3. Menentukan sendiri apakah unit baru akan dibuat. 

4. Kepemilikan unit cryptocurrency harus dibuktikan dengan cryptografi 

secara eksklusif. 
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5. Sebuah transaksi pada sistem memungkinkan untuk terjadi di saat 

kepemilikan unit cryptocurrency tersebut berubah. 

6. Jika ada dua instruksi yang berbeda secara bersamaan mengakui unit 

cryptocurrency sebagai kepemilikan, maka sistem hanya akan memproses 

paling banyak salah satunya saja.   

Kelebihan dan Kekurangan Cryptocurrency  

Tidak adanya institusi, pemerintahan, dan bank sentral yang mengontrol 

kebijakan atas pengelolaan dan penggunaannya secara eksklusif menjadi salah 

satu ciri khas cryptocurrency (Vroman, 2022).  

Kelemahan cryptocurrency yang lain juga mengenai ketidakstabilan harga 

yang luar biasa (volatilitas), sering kali menjadi target kejahatan teknologi, 

stabilitas pasar cryptocurrency dan potensi melakukan money laundering karena 

sifat anonimitas nya. 

Penggunaan Cryptocurrency di Indonesia 

Bank Indonesia telah mengeluarkan informasi resmi melalui konferensi 

pers mengenai pelarangan penggunaan cryptocurrency di Indonesia pada tahun 

2018. Dikemukakan bahwa digital currency tidak sah dan dilarang penggunaanya 

di Indonesia. Satu-satunya mata uang yang sah sebagai alat pembayaran hanya 

Rupiah. Sehingga, apapun transaksi keuangan dan kewajiban yang harus dipenuhi 

dan diselesaikan dalam Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia harus 

menggunakan Rupiah sebagai mata uang (Bank Indonesia, 2018). 
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Dengan melihat potensi perdagangan crypto asset dalam Pasar Fisik yang 

mengalami peningkatan dan segmentasi pasar turut meluas Bappebti juga merilis 

Peraturan Bappebti No. 7 Tahun 2020 tentang Penetapan Daftar Crypto Asset 

yang dapat diperdagangkan di Pasar Fisik Crypto Asset.  

Investasi  

Investasi berasal dari kata “invest” yang berarti menanam. Investasi dapat 

dipilih sesuai kebutuhan dan kesesuaian modal masing-masing investor. 

Pendefinisian yang lebih tepat untuk investasi adalah penundaan konsumsi 

sekarang untuk digunakan di masa yang akan mendatang.  Investasi sendiri 

diartikan sebagai komitmen yang dilakukan saat ini dengan harapan sejumlah 

keuntungan di masa yang akan datang (Pertama et al., n.d.).  

Technology Acceptance Model (TAM)  

TAM merupakan sistem model yang digunakan untuk menganalisis dan 

memahami faktor - faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan 

teknologi. Variabel utama yang digunakan oleh model TAM adalah perceived 

easy of use dan perceived usefulness. Dua faktor utama ini yang berpengaruh 

terhadap bagaimana minat penggunaan (intention to use) seseorang dalam 

menggunakan sebuah teknologi. 

Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) juga salah 

satu model yang dipergunakan untuk mengukur penerimaan.  
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Social influence merupakan salah satu variabel utama yang dimiliki UTAUT. 

Social influence memiliki pengaruh atas use behavior dan behavioral intention 

seseorang dalam menghadapi dan menerima sebuah teknologi. Financial literacy 

masuk kedalam facilitating conditions yang dapat berpengaruh terhadap 

behavioral intention. Perceived risk dan pengetahuan investasi masuk dalam 

perfomance expectancy dan effort expectancy yang dapat berpengaruh terhadap 

use behavior dan behavioral intention.  

Perceived Risk 

Sebelum menentukan keputusan untuk alternatif investasi, seorang 

investor harus mempertimbangkan risiko - risiko yang mungkin terjadi. Risiko 

adalah kemungkinan terjadinya kerugian atau return negatif dari suatu investasi, 

(Dylan Trotsek, 2017). 

Financial literacy 

Literasi keuangan merupakan konsep dasar yang digunakan agar seseorang 

dapat memahami uang dan dalam mendapatkan uang untuk digunakannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Sarigül, 2014). Literasi keuangan juga menghubungkan 

pemahaman mengenai situasi kehidupan sehari-hari yang perlu dipahami (Sarigül, 

2014)  ini termasuk cara pendapatan dan pengeluaran dikelola dan kapasitas untuk 

memanfaatkan teknik regular untuk perdagangan dan mengawasi uang (Sarigül, 

2014). 
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Pengetahuan Investasi 

Pengetahuan dasar ketika berinvestasi harus diketahui baik oleh investor 

maupun calon investor ketika mengambil keputusan investasi seperti mengukur 

berapa besar profit yang akan didapatkan atas produk yang dipilih. Investor 

cenderung memilih investasi yang tingkat returnnya tinggi, tetapi tingkat return 

tinggi bisa sangat memungkinan untuk mendapatkan tingkat risiko yang tinggi 

juga, sebab hubungan risiko dan return memiliki hubungan yang linear dalam 

investasi.   

Social Influence 

Pengaruh social adalah pengaruh orang lain terhadap perilaku konsumen 

(Liefeld et al., 2007). Kelompok referensi merupakan sumber sosial yang sangat 

penting. Individu maupun kelompok yang bertemu setiap hari atau kelompok 

dalam social media memiliki pengaruh signifikan pada evaluasi, aspirasi atau 

perilaku seseorang. Seseorang cenderung berkonsultasi kepada lingkungan social 

mereka ketika mereka menggunakan teknologi baru dan mereka dipengaruhi 

sebab adanya tekanan sosial yang berasal dari orang lain yang dianggap penting 

oleh mereka (Rayhan Zanesty et al., 2022). 

Intention to Use 

Sebab akibat dikarenakan pengalaman adalah pengertian minat menurut 

(Haya & Tambunan, 2022). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat 

yaitu factor inner urge (rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang 

lingkup yang sesuai dengan kebutuhan atau keinginan seseorang akan dengan 

mudahnya menimbulkan minat).  
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Perumusan Hipotesis 

Adapun perumusan hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh Perceived risk terhadap Intention to use Cryptocurrency 

Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi et al., 2018) yang menunjukan 

bahwa perceived risk  berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Untuk 

itu, peneliti ingin menguji apakah hubungan antara perceived risk juga 

berpengaruh positif terhadap minat penggunaan cryptocurrency sebagai alternatif 

investasi. Dengan demikian dapat dipahami jika semakin besar tingkat risiko 

tinggi semakin besar pula kekhawatiran yang timbul. Sedangkan, jika semakin 

kecil tingkat risiko maka semakin kecil pula kekhawatiran yang timbul.  Dengan 

demikian hipotesis yang diajukan sebagai berikut : 

H1  : Perceived risk berpengaruh positif terhadap Intention to use 

Cryptocurrency 

b. Pengaruh social influence terhadap Intention to use Cryptocurrency 

Return adalah perolehan hasil dengan penanaman modal ketika 

berinvestasi.  

Penelitian menurut (Rayhan Zanesty et al., 2022) social influence 

berpengaruh terhadap minat pembelian Cryptocurrency. Selain itu penelitian 

tersebut juga didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa social influence 

berpengaruh positif terhadap minat pembelian Cryptocurrency (Younus, 2022). 

Dengan demikian hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
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H2  : social influence Investasi berpengaruh positif terhadap Intention to use 

Cryptocurrency 

c. Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Intention to use Cryptocurrency 

Pengetahuan investasi merupakan tingkat pengetahuan masyarakat 

mengenai produk-produk investasi. Hubungan antara pengaruh pengetahuan 

investasi terhadap minat berinvestasi juga pernah diteliti sebelumnya oleh  

(Wulandari, 2020) yang menunjukan hasil bahwa pengetahuan investasi 

berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi. Dengan demikian hipotesis yang 

diajukan sebagai berikut: 

H3  : Pengetahuan Investasi berpengaruh positif terhadap Intention to use 

Cryptocurrency. 

d.  Pengaruh financial literacy terhadap intention to use cryptocurrency 

Penelitian terdahulu memberikan hasil bahwa bahwa tingkat financial 

literacy berpengaruh positif terhadap perilaku keputusan investasi perorangan 

(Rasuma Putri & Rahyuda, 2017). Dengan demikian hipotesis yang diajukan 

sebagai berikut: 

H4  : Financial literacy berpengaruh positif terhadap intention to use 

cryptocurrency. 
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Model Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Model Penelitian 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan jenis penelitian penjelasan 

(explanatory research). Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu 

perceived risk, financial literacy, social influence, dan pengetahuan investasi. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah masyarakat umum yang pernah melakukan 

investasi cryptocurrency. Populasi tersebut akan digunakan untuk menguji 

pengaruh perceived risk, financial literacy, social influence, dan pengetahuan 

investasi terhadap intention to use cryptocurrency.  

Perceived risk 

(X1) 

H1 

Financial literacy 

(X2) 

Intention to use 

(Y) 
H2 

H3 

Return Investasi 

(X3) 

H4 

Pengetahuan 

Investasi (X4) 
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Teknik penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive 

sampling method. Karakteristik sampel akan berfokus pada masyarakat umum. 

Kriteria lain dalam sampel ini yaitu masyarakat umum yang pernah pernah 

berinvestasi, mencakup semua golongan umur dan kedua jenis kelamin laki-laki 

dan perempuan.  

Jenis dan Sumber Data 

Jenis Data 

1. Data Primer 

Data responden yang akan diolah oleh peneliti yaitu berdasarkan mahasiswa/i, 

karyawan, dan masyarakat umum.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini berupa dari jurnal dan website.  

Sumber Data 

Data primer ini didapatkan dengan menggunakan data kuesioner yang 

sudah disebarkan kepada mahasiswa/i, karyawan, dan masyarakat umum.  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive 

sampling method. Sehingga, teknik pengumpulan datanya menggunakan 

kuesioner online menggunakan google formulir. Persyaratan untuk menjadi 

responden adalah pernah menggunakan cryptocurrency sebagai alat untuk 

investasi. 
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Metode Penelitian dan Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui kesesuaian akan kuesioner 

yang digunakan ketika mengukur dan memperoleh data penelitian.  

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk melihat kehandalan akan suatu alat 

menghasilkan hasil yang serupa dalam kondisi yang konsisten, akurasi dan daya 

prediksi. 

3. Analisis Statistika Deskriptif 

Pengujian deskriptif ini dilakukan untuk menganalisis data dengan cara 

menjelaskan data yang telah dikumpulkan dan tidak bertujuan untuk menarik 

kesimpulan.  

4. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas ini dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi 

data yang akan diteliti.  

5. Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas ini dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui 

apakah terjadi interkorelasi atau hubungan yang kuat pada setiap variabel 

independen. 

6. Uji Heteroskedastistas 

Pengujian Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji model regresi yang 

dipakai terjadi ketidaksamaan varian atau tidak.  
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7. Regresi Linear Berganda 

Pengujian regresi berganda ini dilakukan dengan bertujuan untuk menguji 

derajat kekuatan hubungan setiap variabel dan memprediksi rata - rata populasi 

berdasarkan variabel independen. 

8. Uji Model (Uji F) 

Pengujian F dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen.  

9. Uji t (Uji Parsial) 

Pengujian t dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing - masing 

variabel independen terhadap variabel dependen.  

10. Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi (R²) merupakan angka yang berbentuk 

persentase (%) dan memiliki makna seberapa jauh ukuran kapasitas sebuah model 

ketika menjelaskan ragam besarnya variabel dependen. 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Peneliti sudah melakukan survei dengan membagikan kuesioner melalui 

google formulir. Peneliti mendapatkan 180 responden yang dibagi ke dalam 

beberapa karakteristik, yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pendidikan 

tetapi peneliti hanya menggunakan 160 responden sisanya dieliminasi karena 

faktor tertentu.  

Tabel Proporsi dan Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-laki 88 55% 

Perempuan 72 45% 

Total 160 100% 

 

Tabel menunjukkan sebanyak 160 responden berdasarkan jenis kelamin 

terbagi menjadi dua kelompok, yaitu laki-laki sebanyak 88 orang (55%) dan 

perempuan sebanyak 72 orang (45%). 

Tabel Proporsi dan Jumlah Responden Berdasarkan Usia dan Pekerjaan 

Usia Frekuensi Presentase 

>19-25 tahun 66 41,3% 

>25-30 tahun 60 37,5% 

>30-50 tahun 28 17,5% 

>50 tahun 6 3,8% 
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Total 160 100% 

 

Pekerjaan Frekuensi Presentase 

Mahasiswa/i 35 21,9% 

Ibu Rumah 

Tangga 

18 11,3% 

PNS 8 5% 

Guru/Dosen 17 10,6% 

Karyawan 46 28,7% 

TNI/Polisi 20 12,5% 

Lainnya 16 10% 

Total  160 100% 

 

Tabel menunjukkan sebanyak 160 responden berdasarkan usia terbagi 

menjadi empat kelompok, yaitu >19-25 tahun sebanyak (41,3%), >25-30 tahun 

sebanyak (37,5%), >30-50 tahun sebanyak (17,5%), dan >50 tahun sebanyak 

(3,8%). Tabel juga menunjukkan sebanyak 160 responden berdasarkan pekerjaan 

dibagi menjadi tujuh kelompok yaitu Mahasiswa/i sebanyak 35 orang (21,9%), 

Ibu Rumah Tangga sebanyak 18 orang (11,3%), PNS sebanyak 8 orang (5,0%), 

Guru/Dosen sebanyak 17 orang (10,6%), Karyawan sebanyak 46 orang (28,7%), 

TNI/Polisi sebanyak 20 orang (12,5%), dan Lainnya sebanyak 16 orang (10%).  

Pembahasan 
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Pengujian instrumen dan proses analisis regresi linear berganda dilakukan 

menggunakan software SPSS Statistics dari IBM versi 25 dan EViews 12 SV 

(x64). 

Pengujian Instrumen   

Tabel Uji Validitas Perceived risk 

Kode r table r hitung Kesimpulan 

(r hitung > r tabel) 

PR1 0,1297 0,432 Valid 

PR2 0,1297 0,437 Valid 

PR3 0,1297 0,154 Valid 

PR4 0,1297 0,575 Valid 

PR5 0,1297 1 Valid 

 

 Tabel menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel untuk setiap 

pertanyaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan semua pertanyaan perceived 

risk valid. 

Tabel Uji Validitas Social influence 

Kode  r table r hitung Kesimpulan  

(r hitung > r tabel) 

SI1 0,1297 0,297 Valid 

SI2 0,1297 0,295 Valid 

SI3 0,1297 0,392 Valid 
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SI4 0,1297 0,534 Valid 

SI5 0,1297 1 Valid 

 

Tabel menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel untuk setiap 

pertanyaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan semua pertanyaan social 

influencer valid. 

Tabel Validitas Pengetahuan Investasi 

Kode  r tabel r hitung Kesimpulan  

(r hitung > r tabel) 

PI1 0,1297 0,399 Valid 

PI2 0,1297 0,288 Valid 

PI3 0,1297 0,324 Valid 

PI4 0,1297 0,210 Valid 

PI5 0,1297 1 Valid 

 

Tabel menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel untuk setiap 

pertanyaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan semua pertanyaan pengetahuan 

investasi valid. 

Tabel Uji Validitas Financial literacy 

Kode  r tabel r hitung Kesimpulan  

(r hitung > r tabel) 

FL1 0,1297 0,144 Valid 
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FL2 0,1297 0,182 Valid 

FL3 0,1297 0,275 Valid 

FL4 0,1297 0,363 Valid 

FL5 0,1297 1 Valid 

 

Tabel menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel untuk setiap 

pertanyaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan semua pertanyaan financial 

literacy valid. 

Tabel Uji Validitas Intention to use  

Kode  r tabel r hitung Kesimpulan  

(r hitung > r tabel) 

IU1 0,1297 0,277 Valid 

IU2 0,1297 0,158 Valid 

IU3 0,1297 1 Valid 

Tabel menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel untuk setiap 

pertanyaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan semua pertanyaan intention to 

use valid. 

Tabel Uji Reliabilitas 
 

Variabel  

Dependen dan Independen 

Cronbach’s 

Alpha 

Kesimpulan  

(Cronbach’s Alpha >0,50) 

Perceived risk  0,73 Reliabel 

Social influence 0,77 Reliabel 
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Pengetahuan Investasi 0,65 Reliabel 

Financial literacy 0,73 Reliabel’ 

Intention to use 3,38 Reliabel 

 

Berdasarkan Tabel bisa dikonklusikan bahwa seluruh variabel yang 

dijalankan dalam penelitian ini adalah reliabel sebab semua variabel menunjukkan 

koefisien Alpha >0,50. 

 

Berikut ini merupakan hasil analisis statistika yang telah dilakukan. 

Tabel Data Statistik Deskriptif 

 

Model Perceived 

Risk 

Social 

Influence 

Pengetahuan 

Investasi 

Financial 

Literacy 

Intention 

to Use 

Mean 19,99 17,13 20,34 20,35 12,52 

Median 20,00 17,00 20,00 21,00 12,00 

Modus 20 15 20 20 12 

Std. 

Deviation 

3,607 3,717 3,024 3,286 1,991 

Minimum 7 6 5 8 6 

Maximum 25 25 25 25 15 
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Berdasarkan Tabel bisa diketahui mean perceived risk 19,99, social 

influence 17,13, pengetahuan investasi 20,34, financial literacy 20,35, dan 

intention to use sebesar 12,52. Berdasarkan Tabel juga diketahui median 

perceived risk 20,00, social influence 17,00, pengetahuan investasi 20,00, 

financial literacy 21,00, dan intention to use sebesar 12,00. Berdasarkan Tabel 

juga diketahui modus perceived risk 20, social influence 15, pengetahuan investasi 

20, financial literacy 20, dan intention to use sebesar 12. Berdasarkan Tabel juga 

diketahui Std. deviation perceived risk 3,607, social influence 3,717, pengetahuan 

investasi 3,024, financial literacy 3,286, dan intention to use sebesar 1,991. 

Berdasarkan Tabel juga diketahui minimum  skor responden menjawab variable 

perceived risk 7, social influence 6, pengetahuan investasi 5, financial literacy 8, 

dan intention to use sebesar 6. Berdasarkan Tabel juga diketahui maximum skor 

responden menjawab variable perceived risk 25, social influence 25, pengetahuan 

investasi 25, financial literacy 25, dan intention to use sebesar 15. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

Tabel Uji Normalitas 

Sig. 

0,218 
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Tabel menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,218. Suatu data 

residual dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF Toleranc

e 

Perceived Risk 1,02 32,6 

Social Influence 1,05 23,5 

Pengetahuan Investasi 1,07 49,5 

Financial Literacy 1,04 41,2 

 

Pada Tabel menunjukkan bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan 

nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing 

variabel tidak memiliki hubungan multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel Uji Heteroskedastisitas 

Prob. Chi-Square (4) 

0,6002 
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Pada Tabel menunjukkan bahwa Prob. Chi-Square sebesar 0,6002 > 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis  

Tabel Uji Hipotesis 

Model B Std. Error 

Constanta 9,271 1,493 

Perceived Risk 0,142 0,041 

Social Influence -0,133 0,040 

Pengetahuan 

Investasi 

0,013 0,049 

Financial Literacy 0,118 0,045 

Dependent Variable : Intention to Use 

Formulasi regresi linear berganda yang mengacu pada Tabel, yaitu: 

Y= 9,271 + 0,142X1 – 0,133X2 + 0,013X3 + 0,118X4 

Pada formulasi regresi diatas menunjukkan bahwa konstanta memiliki 

nilai 9,271. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan mengenai rata-rata variabel 

intention to use akan meningkat 9.271 apabila seluruh variabel independen 

bernilai 0.  

Koefisien regresi variabel perceived risk (X1) sebanyak 0,142 artinya 

apabila variabel independen lainnya bernilai tetap dan variabel perceived risk 

mengalami peningkatan sebanyak satu maka variabel intention to use meningkat 

sebanyak 0,142 atau 14,2%.  
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Koefisien regresi variabel social influence sebanyak -0,133 artinya apabila 

variabel independen lainnya bernilai tetap dan variabel social influence 

mengalami peningkatan sebanyak satu maka variabel intention to use menurun 

sebanyak -0,133 atau -13,3% 

Koefisien regresi variabel pengetahuan investasi (X3) sebanyak 0,013 

artinya apabila variabel independen lainnya bernilai tetap dan variabel 

pengetahuan investasi mengalami peningkatan sebanyak satu maka variabel 

intention to use meningkat sebanyak 0,013 atau 1,3%. 

Koefisien regresi variabel financial literacy (X4) sebanyak 0,118 artinya 

apabila variabel independen lainnya bernilai tetap dan variabel financial literacy 

mengalami peningkatan sebanyak satu maka variabel intention to use meningkat 

sebanyak 0,118 atau 11,8%.  

Uji t (Uji Parsial)   

Tabel Uji t Parsial 

Model t Sig t table 

Perceived Risk 3,512 0,001 1,975 

Social Influence -3,338 0,001 1,975 

Pengetahuan 

Investasi 

0,257 0,798 1,975 

Financial Literacy 2,636 0,009 1,975 

 

Dari Tabel dapat diketahui bahwa : 
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a. Variabel perceived risk bernilai signifikan <0,05 dengan koefisien regresi 

3,512>1,975 yang artinya H1 diterima atau perceived risk berpengaruh 

positif terhadap intention to use sebagai alternatif investasi. 

b. Variabel social influence bernilai signifikan <0,05 dengan koefisien 

regresi -3,338 <1,975  yang artinya H2 ditolak atau social influence 

berpengaruh negatif terhadap intention to use sebagai alternatif investasi. 

c. Variabel pengetahuan investasi bernilai signifikan >0,05 dengan koefisien 

regresi -3,338 <1,975 yang artinya H3 ditolak atau pengetahuan investasi 

tidak berpengaruh terhadap intention to use sebagai alternatif investasi. 

d. Variabel financial literacy bernilai signifikan <0,05 dengan koefisien 

regresi 0,257<1,975 yang artinya H4 diterima atau financial literacy 

berpengaruh positif terhadap intention to use sebagai alternatif investasi. 

Uji F 

Tabel  Uji F 

Model Sig 

Regression 0,000 

 

Dari Tabel diatas diperoleh nilai signifikan < 5% maka dapat disimpulkan 

bahwa keseluruhan variabel independen berpengaruh terhadap intention to use. 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel Uji Koefisien Determinasi R
2 

Adjusted R Square 

0,160 
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Dari Tabel didapatkan hasil Adjusted R Square sebesar 0,160 atau 16%. 

Artinya 16% dari variabel yang mempengaruhi intention to use sebagai alternatif 

investasi bisa disebabkan oleh perceived risk, social influence, pengetahuan 

investasi dan financial literacy. Sedangkan 84% lainnya dapat dipicu oleh 

variabel lain yang tidak diambil oleh peneliti saat ini. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

a. Pengaruh perceived risk terhadap intention to use sebagai alternatif 

investasi 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilaksanakan juga diketahui bahwa 

perceived risk berpengaruh positif terhadap intention to use. Kesimpulan ini 

diambil dari perhitungan uji-t yang memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan 

memiliki nilai t hitung sebesar 3,512 > t tabel 1,975. Hal ini membuktikan bahwa 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian (Dewi et al., 2018) yang 

menyatakan perceived risk berpengaruh positif. Dengan demikian hipotesis kesatu 

H1 dinyatakan diterima. 

b. Pengaruh social influence terhadap intention to use sebagai alternatif 

investasi 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilaksanakan diketahui bahwa social 

influence berpengaruh negatif terhadap intention to use. Kesimpulan ini diambil 

dari perhitungan uji-t yang memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan memiliki 
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nilai t hitung sebesar -3,338 < t tabel 1,975. Hal ini membuktikan bahwa 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian (Younus, 2022) yang 

menyatakan bahwa social influence berpengaruh positif. Dengan demikian 

hipotesis kedua H2 dinyatakan ditolak.   

c. Pengaruh pengetahuan investasi terhadap intention to use sebagai 

alternatif investasi 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilaksanakan diketahui bahwa 

pengetahuan investasi tidak berpengaruh terhadap intention to use. Kesimpulan ini 

diambil dari perhitungan uji-t yang memiliki nilai signifikansi 0,798 > 0,05 dan 

memiliki nilai t hitung 0,257 < 1,975. Hal ini membuktikan bahwa penelitian ini 

tidak sejalan dengan hasil penelitian dari (Wulandari, 2020) yang menyatakan 

bahwa pengetahuan investasi berpengaruh positif. Dengan demikian hipotesis 

ketiga H3 dinyatakan ditolak.  

d. Pengaruh financial literacy terhadap intention to use sebagai alternatif 

investasi 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilaksanakan diketahui bahwa 

financial literacy berpengaruh positif terhadap intention to use. Kesimpulan ini 

diambil dari perhitungan uji-t yang memiliki nilai signifikansi 0,009 < 0,05 dan 

memiliki nilai t hitung 2,636 > t tabel 1,975. Hal ini membuktikan bahwa 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Rasuma Putri & Rahyuda, 2017) 

dan (Mutawally & Haryono, 2019) yang menyatakan literasi keuangan 

berpengaruh positif. Dengan demikian hipotesis keempat dinyatakan diterima. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Setelah melalui proses tahapan uji regresi linear berganda dan analisis data, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat penggunaan cryptocurrency 

sebagai alternatif investasi adalah perceived risk dan financial 

literacy. 

b. Faktor social influence berpengaruh negatif terhadap intention to use 

cryptocurrency. 

c. Faktor pengetahuan investasi tidak berpengaruh terhadap intention to 

use cryptocurrency sebagai alternatif investasi 

Keterbatasan Penelitian 

1. Masih terdapat faktor lain yang mempengaruhi minat untuk 

berinvestasi menggunakan cryptocurrency. Hal ini ditunjukan dalam 

uji koefisien determinasi nilai dari adjusted R Square sebesar 0,160 

atau 16% yang artinya minat untuk menggunakan cryptocurrency 

sebagai alternatif investasi 16% dipengaruhi oleh variabel dalam 

penelitian ini, sedangkan sisanya 84% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain selain variabel penelitian.   

2. Saya tidak yakin bahwa semua responden dalam penelitian ini 

menggunakan cryptocurrency.  
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Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti mengenai intention to use 

cryptocurrency sebagai alternatif investasi adalah: 

1. Dapat menjadi rekomendasi untuk pihak yang ingin berinvestasi 

cryptocurrency karena pengguna dapat menikmati kemudahan dan 

kualitas kinerja yang efisien sehingga kebutuhan transaksi dan tujuan 

keuangan tercapai lebih cepat. 

2. Perusahaan atau pihak yang ingin mengimplementasikan 

cryptocurrency sebagai bagian dari bisnis atau investasi perlu 

memastikan fasilitas yang memadai untuk penggunaan cryptocurrency 

seperti layanan customer service. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan faktor lain yang mungkin 

dapat mempengaruhi minat penggunaan cryptocurrency seperti 

memasukan variabel mediasi atau variabel motivasi, faktor 

kepercayaan, faktor kemudahan, dan manfaat yang akan diperoleh 

dalam berinvestasi cryptocurrency.  
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